satya zine



cuman kumpulan tulisan
saya, gak ada deskripsi
apapun tentang zine ini.
kalau mau baca ya
monggoh, kalau ga ya
bangsat ehehe
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PERPISAHAN BIRU

Kita mungkin hanya menyiasati guna apa burung
burung itu terbang melingkar tepat diatas kepala
kita. Berspekulasi tentang masa depan dan kematian.
Sore semakin menjadi, sepertinya hujan ingin
tiba;gemuruh petir terdengar dari kejauhan. Kita
mungkin hanya memohon agar tuhan mengizinkan
salah satu dari kita mendahului.

Sebelumnya itu,kita sama sama paham bahwa semesta
diciptakan dari gumpalan kasih sayang. Sampai
akhirnya ketamakan untuk memiliki dan mati
membabi buta, melebur hingga akhirnya tercipta
arogansi pada diri kita masing masing. Tentu ada
penolakan dalam diri kita, tapi bagaimanapun larva
gunung berapi dapat mendidihkan luasnya samudra.
Nanti nya di penghujung hayat kasih kita, semua terasa
menyedihkan. Perpisahan kita laksanakan dibawah
pohon cemara yang hampir tumbang; tidak lagi
terdengar kicauan burung atau gemuruh petir. Semua

~ terlalu biru, hanya ada isak tangis dan suara bibir = . .
sahng kecup,klta terlalu khusyu untuk sebuah cium




Musim selanjutnya salah satu dari kita hanya
berteman dengan sepi. Mendatangi pohon cemara
yang sudah sepenuh nya tumbang. Tanpa
disangka, air mata yang dulu kini menumbuhkan
bibit bibit baru. Meski semua terasa biru, salah
satu dari kita harus tetap memenuhi cangkir abu
abu dengan teh kamomil dan merayakan realita.
Kita terdiri dari pelukan hangat

Air mata yang deras

Dan tentu cinta yang tak ikut pergi meski musim
silih berganti

Semua abadi dan melekat

Meski maut adalah kenyataan.
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Senyum ramg

“altruisme” m

Sungguh ta
Meski udara
Meski tanah}
Aku tak ber

a ku, lalu
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SEBELUM SATU

Pagi hari siapa yang menyiapkan
sarapan?

Kini kita sama sama sedang berkelana
Aku menuju jalan yang tak ku tau ujung
nya;berharap menemukan diksi diksi
indah pada ujung bibir mu

Sementara kau menjauh, mungkin kau
sedang memeriksa tempat untuk eksekusi
mati kita berdua nanti nya .

Pagi hari lilin masih saja nyala

Tiba tiba dan entah karena apa,kita -
berdua berjumpa diant'a@ersimpangan
Lalu kau berkata “mari saram_aku
akan membuatkan mw hﬁr erapa helai roti
dan susu segar yang ku peras darl
payudara ku langsung”

Kedua mata tak bisa terlihat

Sudah terlanjur tertutup nafsu

Lagi lagi pagi tiba

Petualangan berjeda

Tapi tidak dengan tubuh kita, berserakan bak puisi
diatas meja

Saling mendesah tanpa patah

Kita saling liar beradu bibir

Sajak antara kita lepas dan mengudara

Dan kita telah abadi dalam berkasih
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rampung

nanti lanjut ke 2,3,4 kalau ga lupa
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